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ABSTRACT

Pare Plant is a type of horticultural plant originating from the cucurbitaceae family. Bitter gourd contains antioxidants that help suppress
the inflammatory response and lower glucose levels in diabetes. Cultivation of bitter melon by using pruning and the use of NPK fertilizer can
increase production yields. Pruning on plants needs to be done in order to increase the number of flowers produced by plants. NPK fertilizer is a
macro nutrient needed by plants to be able to grow and metabolic processes in plants can run well. This research was conducted in the Patrang sub-
district, Patrang sub-district, Jember district which was carried out from March to June 2021. This research method used a completely randomized
design (RAL) with a 4x3 factorial design which was repeated 3 times. The first factor is pruning which consists of 3 levels of treatment P1 (without
pruning), P2 (3 branches pruning on segments 1-3 and P3 (6 pruning branches on sections 1-6), and the second factor is the dose of NPK fertilizer
which consists of 4 The treatment levels were N1 (0 g/plant), N2 (10g/plant), N3 (20 g/plant) and N4 (30 g/plant).

The experimental results showed that there was an interaction effect on NPK fertilization with pruning which gave very significant
different results to fruit diameter. The effect of NPK fertilizer application was significantly different on fruit length and fruit volume. In the treatment,
the effect of giving NPK fertilizer was not significantly different on the initial appearance of flowers, the number of fruits and significantly different
on the number of fruits.

Keywords: Pare, Pruning, NPK fertilizer

ABSTRAK

Tanaman Pare Merupakan Jenis tanaman hortikultura yang berasal dari familia cucurbitaceae. Tanaman pare mengandung antioksidan yang membantu
menekan respon inflamasi dan menurunkan kadar glukosa pada penyakit diabetes. Budidaya tanaman pare dengan Menggunakan cara pemangkasan dan penggunaan
pupuk NPK dapat meningkatkan hasil produksi. pemangkasan pada tanaman perlu di lakukan guna meningkatkan jumlah bunga yang di hasilkan oleh
tanaman. Pupuk NPK merupakan unsur hara makro yang di butuhkan oleh tanaman untuk dapat tumbuh dan proses metabolism dalam tanaman dapat
berjalan dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Patrang , Kecamatan Patrang, kabupaten jember yang dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni
2021. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan rancangan Faktorial 4x3 yang di ulang 3 kali. Faktor pertama yaitu Pemangkasan
yang terdiri dari 3 taraf perlakuan P1 (Tanpa pemangkasan), P2 (Pemangkasan 3 cabang pada ruas 1-3 dan P3 (pemangkasan 6 cabang pada ruas 1-6). Serta Faktor
kedua yaitu dosis pupuk NPK yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu N1 ( 0 g/tanaman), N2 ( 10g/tanaman), N3 (20 g/tanaman) dan N4 (30 g/tanaman).

Hasil percobaan menunjukkan adanya pengaruh interaksi pada pemupukan NPK dengan Pemangkasan memberikan hasil berbeda sangat nyata
terhadap diameter buah. Adanya pengaruh pemberian pupuk NPK berbeda sangat nyata terhadap panjang buah dan volume buah. Pada perlakuan

pengaruh pemberian pupuk NPK berbeda tidak nyata terhadap awal muncul bunga, jumlah buah dan berbeda nyata terhadap jumlah buah.

Kata Kunci: Pare, Pemangkasan, Pupuk NPK

How to citate: Alifatul Laela M. dan Usmadi. 2021. Pengaruh Pemangkasan dan Pemberian Pupuk NPK terhadap Hasil Tanam Pare (Momordica
Charantia L.). Berkala llmiah Pertanian, 1(1): xx-xx.

PENDAHULUAN Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanaman pare

mengandung antioksidan yang membantu menekan respon

Tanaman Pare (Momordica ~Charantia L) inflamasi dan menurunkan kadar glukosa pada penyakit
merupakan jenis tanaman hortikultura yang berasal dari diabetes (Liaoet al, 2012). Menurut Badan Pusat Statistik
familia cucurbitaceae. Ciri khas tanaman pare memiliki rasa (2016) menyatakan bahwa produksi tanaman pare di Indonesia
pahit  sehingga  masyarakat ~ Indonesia  banyak pada tahun 2016-2018 masing-masing sebesar 430.218 ton,
memanfaatkannya sebagai tanaman obat dan sayuran. 424.917 ton dan 433.931 ton. Dari data tersebut dapat di
Tanaman pare banyak tumbuh di daerah tropis dan sub tropis. simpulkan bahwa produksi tanaman pare mengalami
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peningkatan sehingga perlu di lakukan upaya produksi
tanaman pare.

Meskipun prospek pasar pare cukup baik, namun budidaya
tanaman ini di tingkat petani masih bersifat usaha sampingan
Karena hanya di lakukan dalam skala kecil di lahan
pekaranagn dan tegalan tanpa pemeliharan intensif (Rukmana,
1997). Dengan demikian pertumbuhan dan produksinya
menjadi kurang baik, jika di bandingkan dengan tanaman pare
yang di lakukan pemeliharaan secara intensif, khususnya
dalam hal pemupukan di dapatkan produksi buah yang
optimal. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil tanaman
pare yang banyak sekali di lewatkan petani adalah proses
pemangkasan dan pemberian pupuk. Belum banyak petani
yang mengetahui mengenai manfaat dari pemangkasan
tanaman pare yang berpotensi untuk meningkatkan hasil
panen.

Menurut Wijaya, (2015) Menyatakan bahwa pemangkasan
pada tanaman perlu di lakukan guna meningkatkan jumlah
bunga yang di hasilkan oleh tanaman. Bunga yang di hasilkan
pada fase reproduktif akan menghasilkan buah yang banyak,
namun ukuran buah yang di hasilkan kecil karena fotosintat
terbagi keseluruh buah. Ukuran buah pare di pengaruhi oleh
jumlah cabang yang ada pada tanaman, sehingga sangat
perlukan pemangkasan cabang. Pare yang memiliki cabang
primer akan menghasilkan buah. Perawatan cabang atau
ranting pada tanaman pare perlu di lakukan karena jumlah
cabang pada setiap tanaman pare akan mengakibatkan
produksi buah yang tidak teratur dan buah yang di hasilkan
tidak seragam.

Menurut Yadi et al. (2012) pemangkasan tanaman ada 2
macam Yyaitu pemangkasan produksi dan pemangkasan
pemeliharaan. Pemangkasan produksi di lakukan agar tanaman
dapat berproduksi secara maksimal dengan melakukan
pemilihan batang yang di pelihara sedangkan pemangkasan
pemeliharaan di lakukan dengan memangkas bagian tanaman
yang tidak berguna. Pemangkasan cabang 1-5 beserta buahnya
bertujuan untuk memepercepat sirkulasi udara, meningkatnya
intersepsi cahaya yang masuk dan ketersediaan CO2 dalam
tajuk sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis.
Zulkarnain  (2014) menambahkan  bahwa tindakan
pemangkasan di lakukan dengan membuang bagian-bagian
tanaman yang tidak di perlukan. Seperti cabang atau ranting
untuk mendapatkan bentuk tingkat efesiensi yang tinggi di
dalam pemanfaatan cahaya matahari, mempermudah
pengendalian hama atau penyakitserta mempermudah
pemanenan.

Proses pemangkasan cabang perlu di lakukan dengan
kombinasi penambahan pupuk NPK agar produksi tanaman
pare yang di peroleh menjadi optimal. Unsur hara NPK
merupakan unsur hara makro yang di butuhkan oleh tanaman
untuk tumbuh dan proses metabolism dalam tanaman dapat
berjalan dengan baik. Ketersediaan unsur hara NPK dalam
tanah dapat diatasi dengan cara pemupukan (Sunarto, 2006).
Menurut Mas’ud (2013) menjelaskan bahwa pemberian dosis
pupuk dalam jumlah yang tepat dan sesuai akan kebutuhan
tanaman, serta kebutuhan unsur hara yang terpenuhi dapat
mempercepat umur berbunga suatu tanaman, sehingga
pemberian unsur hara dalam jumlah yang tepat sangat
mempengaruhi tanaman. Kebutuhan unsur hara merupakan
salah satu faktor penting bagi tanaman dalam proses
pertumbuhan, perkembangan serta reproduksi tanaman.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian tentang Pengaruh Pemangkasan dan pemberian
pupuk NPK terhadap hasil tanaman pare (Momordica
Charantia L.). Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 maret
— 21 Juni 2021 di kelurahan Patrang, Kecamatan Patrang,
Kabupaten Jember.

Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis,
penggaris, meteran, kertas label, cetok, cangkul, ember, sabit
dan timbangan analitik. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Benih Pare LIPA F1, tanah, pupuk NPK
dan polybag.

Metode Percobaan
Percobaan ini disusun menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial diulang sebanyak 3 kali. Dalam
penelitian ini terdapat dua faktor, yaitu pemangkasan (P) dan
Pupuk NPK (N) yang terdiri dari:.
Faktor 1 : Pemangkasan yang terdiri dari 3 taraf yaitu:
P1 : Tanpa Pemangkasan
P2 : Pemangkasan 3 cabang pada ruas 1-3
P3 : Pemangkasan 6 cabang pada ruas 1-6
Faktor 2 : Dosis Pupuk NPK yang terdiri dari 4 taraf yaitu:
N1 : Tanpadosis pupuk NPK sebanyak 0 gram/tanaman
N2 : Pemberian Pupuk NPK sebanyak 10 gram/tanaman
N3 : Pemberian Pupuk Npk sebanyak 20 gram/tanaman
N4 : Pemberian Pupuk NPK sebanyak 30 gram/ tanaman

Prosedur Percobaan
Pembibitan

Benih pare yang di gunakan sebagai bahan tanam yaitu
benih pare hijau LIPA F1 sebanyak 1 kemasan. Melakukan
pembibitan pada media persemaian. Dengan campuran tanah
dan pupuk kandang perbandingan 1:1. Melakukan perawatan
benih pare setelah di semai sampai menjadi bibit dan siap di
pindah tanam.

Penanaman

Bibit hasil persemaian yang telah berumur 7 hari siap di
pindahkan ke polybag ukuran 35x35 cm yang telah di isi tanah
dan pupuk kandang. Satu polybag di tanami satu bibit tanaman
pare. Bibit di tanam dengan cara melepas plastic yang terdapat
media persemaian kemudian menanam bibit pada polybag
dengan ke dalaman tanam 5 cm. Penanaman di lakukan pada
sore hari dengan jarak tanam 50x50 cm.

Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan melalui beberapa kegiatan seperti
penyiraman, penyiangan dan pengendalian organisme
pengganggu tanaman (gulma, hama dan penyakit).
Penyiraman dilakukan setiap harinya atau sesuai kondisi tanah
di lahan. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan
menggunakan insektisida dan fungisida sesuai dengan jenis
hama dan penyakit yang menyerang, pengendalian gulma
dilakukan dengan cara manual yaitu mencabut atau mengarit
tanaman yang berada di sekitar tanaman. Pupuk NPK di
lakukan pada hari ke 7 Hst, 14 Hst dan 21 Hst.

Pemasangan Turus lanjaran

Pemasangan turus lanjaran di lakukan untuk proses
perambatan tanaman vyaitu pada saat awal pertumbuhan
tanaman (0,5 c¢cm) harus segera di pasang ajir atau tempat
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merambat agar kelak buah pare tidak mengenai tanah.
Pemasangan turus lanjaran di lakukan dengan cara
menancapkan turus di sebelah lubang tanam. Panjang turus
150 cm dan lebar 5 cm. Batang pare di ikat dengan raffia.
Pengikatan di lakukan mengikuti perkembangan tinggi
tanaman.

Pemangkasan

Pemangkasan di lakukan pada cabang 1-3 dan cabang 1-6
dengan pemangkasan cabang beserta daunnya. Ketika tanaman
sudah berumur 21 HST, Hal ini sesuai dengan penelitian
Budianto dkk (2010), menyatakan bahwa perlakuan saat
pemangkasan cabang yang memeberikan hasil terbaik yaitu
pada saat tanaman berumur 21 HST. Pemangkasan di lakukan
pada pagi hari dengan cara memotong pangkal ketiak daun
menggunakan gunting.

Panen

Tanaman pare dapat di panen sekitar umur 37- 45 hst.
Buah pare yang di panen sebaiknya tidak terlalu tua karena
akan mempengaruhi rasa..

Analisis Data

Data yang diperoleh dilakukan analisis sidik ragam
kemudian dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur)
dengan taraf kepercayaan 5% untuk mengetahui pengaruh
setiap perlakuan terhadap berbagai variabel yang diamati.

Variabel Pengamatan.
Awal muncul bunga, diameter buah, bobot buah, jumlah
buah pertanaman, panjang buah dan volume buah.

HASIL

Analisis Pendahuluan Tanah Awal

Analisis pendahuluan terhadap tanah sawah awal atau
sebelum di lakukan aplikasi perlakuan bertujuan untuk
mengetahui sifat kimia dan tekstur tanah.

Berikut adalah tabel 1. hasil analisis sifat kimia tanah

*) Data hasil Analisis Laboratorium Fisika Tanah Program
Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember
(2019).

Berdasarkan Analisis tanah awal tingkat kesuburan
tanah ini tergoplong sangat rendah Pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa tanah ini memiliki kandungan C organic
yaitu sebesar 0,0127 atau termasuk kategori sangat rendah.
Penyebab rendahnya bahan organic pada tanah penelitian ini
di sebabkan petani yang enggan menambahkan pupuk organik
dalam pengelolaan tanahnya, selalu menggunakan pupuk
anorganik, lahan yang pernah di keringkan, serta sering
diolah tanah tanpa adanya pengembalian bahan organic sisa
panen. Kondisi ini menjadi penyebab kehilangan bahan
organik semakin tinggi apabila tidak pernah di lakukan
penambahan organic dalam tanah (Pinartih dkk, 2015). pH
tanah sawah awal sebesar 7,13 proses penggenangan yang di
lakukan pada tanah sawah akan berpengaruh pada pH tanah,
dimana semua tanah akan memiliki pH berkisar 6,5-7,0
(Rahayu dkk, 2015). Beberapa sifat Kimia tanah seperti
kandungan N-total dan P- tersedia tanah tergolong rendah
yakni N- total sebesar 0,2 (rendah) dan P- tersedia sebesar 0,7
ppm (sangat rendah).

Berdasarkan dari seluruh perlakuan kombinasi Pengaruh
pemangkasan dan pemberian pupuk NPK terhadap hasil
tanaman Pare Menghasilkan berbeda nyata, Sangat nyata dan
tidak nyata sesuai dengan Analisis sidik ragam berikut
rangkuman tabel F -hitung terhadap setiap variabel
pengamatan.

Tabel 3. Rangkuman nilai F-hitung seluruh variabel
pengamatan

Hasil sidik Ragam

Parameter Satuan Nilai Harkat
Ph (1,5) - 7,13 Netral
Kadar air | % 3,5 -
(Gravimetri)
C organic | % 0,0127 Sangat
(Kurmis) Rendah
N total (Kjdahl) % 0,20 Rendah
P tersedia (Olsen) | ppm 0,734 Sangat
Rendah
P total Mg/ 100g 5 Sangat
Rendah
K total Mg/100g 4 Sangat
Rendah

*) Data hasil analisis laboratorium kesuburan tanah program
studi ilmu tanah fakultas pertanian Universitas Jember (2019);
Sumber kriteria penilaian sifat kimia tanah menurut Balai
Penelitian Tanah, 2011)

Tabel 2. Hasil Analisis Pendahuluan tekstur tanah

Fraksi Nilai Harkat
% Pasir 91,4%

% Debu 59% | Pasir
% Lempung 2,7%

Faktor Faktor  Interaksi

No Parameter N p N*P
Awal Muncul

1  Bunga (hari) 0,09m 1,07™ 1,00
Jumlah Buah

2 pertanaman 2,13m™ 0,71m™ 1,00m

3  Bobot Buah 5,45" 1,16M 1,63
Panjang Buah

4  (cm) 8,04™ 0,19" 1,48™
Diameter Buah

5 (cm) 9,00 1,36M 7,19™

6  Volume Buah 12,02 1,34m 1,81m

Keterangan : N = Pupuk NPK

P = Pemangkasan

ns = Berbeda Tidak Nyata (non
significant)

* = Berbeda Nyata Taraf 5%
(significant)

** = Berbeda Sangat Nyata Taraf
1% (high significant

Berdasarkan rangkuman nilai F- hitung (tabel 4.3)
menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk NPK berbeda
sangat nyata terhadap semua parameter yang diamati kecuali
jumlah buah. Perlakuan pemangkasan tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter dan pengaruh interaksi antara
pemupukan dengan pemangkasan hanya berpengaruh sangat
nyata terhadap diameter buah.

Respon Interaksi Perlakuan Pemangkasan dan Pemberian
Pupuk NPK terhadap diameter buah
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Hasil dari F-Hitung menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pada pemangkasan dan pemberian pupuk NPK
memberikan hasil berbeda sangat nyata terhadap tinggi
tanaman.

P1 P2 P3
871 A| 9.48|A 9.34 [ A

N1 b ab b
9.16 | A| 850 AB 6.29 | B

N2 b b c
1236 |A| 797|B 9.54| B

N3 a b b
9.13|/B | 1056 | AB  |11.98 | A

N4 b a a

Fhuruf kapital di baca secara horizontal. Huruf kecil di baca vertikal
Tabel 4. Pengaruh Pemangkasan dan pemberian pupuk NPK
terhadap diameter buah tanaman pare

Berdasarkan hasil interaksi perlakuan pemupukan dengan
pemangkasan terhadap diameter buah pada tabel 4
menunjukkan rata-rata diameter tertinggi yaitu perlakuan
N3P1 ( 20 gr/tanaman pupuk NPK dan tanpa pemangkasan )
dengan rata-rata diameter buah 12,36 cm. Perlakuan ini
berbeda tidak nyata dengan perlakuan N3P3, N4P2, dan N4P3.
Serta berbeda nyata pada perlakuan N1P1, N1P2, N1P3,
N2P1, N2P2, N2P3, N3P2, dan N4P1l. Tujuan utama dari
pemangkasan adalah mendapatkan keseimbangan yang tepat
antara jumlah dan ukuran buah dengan peningkatan
manajemen pencahayaan (Sarani et al, 2015). Menurut
Harpitaningrum et al. (2017) mengatakan bahwa ukuran buah
yang dihasilkan dipengaruhi oleh sifat genetik dari kultivar
yang ditanam, kesesuaian lingkungan tempat tumbuh, jumlah
buah yang dihasilkan setiap tanaman, maupun perlakuan
waktu pemanenan. Namun faktor genetik tanaman lebih
dominan dalam menghasilkan diameter buah dibandingkan
dengan faktor lingkungan.

Respon Interaksi Perlakuan Pemangkasan dan Pemberian
Pupuk NPK terhadap Awal muncul bunga

Hasil dari nilai F-Hitung menunjukan bahwa terdapat
pengaruh pada pemberian pupuk NPK terhadap hasil tanaman
pare memberikan hasil berbeda nyata terhadap Awal bunga
Muncul.

27,11a

26,56 a

[ [ [ (S
< = ~ -
o u o) tn
=] o S| o

Awal bunga muncul

N1(0g) N2(10g) N3 (20g) N4 (30g)
Pupuk NPK

Gambar 1. Pengaruh Perlakuan Pemupukan Terhadap Awal
Muncul Bunga.
Berdasarkan hasil pengamatan awal bunga (gambar 1)
menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberian pupuk NPK
terhadap awal bunga muncul. Hasil rata-rata Awal bunga
muncul terbanyak pada perlakuan N4 (30 g/tanaman),
Sementara rata-rata awal bunga muncul terendah ada pada
perlakuan N1 (0 g/tanaman). Bunga pada suatu tanaman
muncul sangat penting, hal ini karena apabila tanaman sudah
muncul bunga, kemungkinan tanaman akan berbuah apabila

bunga tersebut bertahan sampai menjadi buah. Bunga
merupakan organ penting bagi tanaman karena di dalamnya
terdapat alat perkembangbiakan. Dengan adanya bunga,
tanaman akan berkembang biak sehingga akan menjadi buah.
Pemberian Pupuk NPK memberikan pengaruh positif untuk
kecepatan munculnya bunga. Pemberian perlakuan pupuk
NPK terutama unsur P berperan mempercepat munculnya
bunga. Unsur P yang tersedia dapat berperan dalam
mempercepat proses pembungaan dan pembuahan, serta
pemasakan biji dan buah.

Respon Interaksi Perlakuan Pemangkasan dan Pemberian
Pupuk NPK terhadap bobot buah

Hasil dari nilai F-Hitung menunjukan bahwa terdapat
pengaruh pada pemberian pupuk NPK terhadap hasil tanaman
pare memberikan hasil berbeda nyata terhadap bobot buah.

38433 a
400.00 - 355.11ab354.22 ab
300.56b
300.00
i =
(1]
2 20000 A
°
€  100.00
o
0.00 . , , .
N10g N210g N320g N430g
Pupuk NPK

Gambar 2. Pengaruh Perlakuan Pemupukan Terhadap bobot
buah.

Berdasarkan hasil pengamatan bobot buah tanaman pare
(Momordica Charantia L. ) (Gambar 4.2.3) menunjukkan respon yang
berbeda nyata terhadap pemberian pupuk NPK. Pada bobot
buah dengan dosis pupuk 0 gram/tanaman (N1) menunjukkan hasil
tertinggi dengan nilai rata-rata 384,33 g di bandingkan dengan
pemberian dosis pupuk lainnya. Berdasarkan hasil bnj taraf 5%
pada gambar 4.2.3 faktor dosis pupuk NPK memberikan pengaruh
berbeda nyata pada dosis 30 g/tanaman (N4) dengan nilai rata-rata
300,56 dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk 10
g/tanaman (N2) dengan rata-rata nilai 355,11 dan pemberian
dosis pupuk NPK 20 g/tanaman (N3). N1 merupakan aplikasi
pupuk NPK dengan dosis O gr pertanaman, dimana perlakuan
ini merupakan perlakuan dengan dosis pupuk O g/tanaman.
Terjadinya perbedaan jomblah bobot buah yang di hasilkan di
sebabkan karena kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
hara. Menurut poespodarsono (1983) yang menyatakan bahwa
ada 2 kemungkinan penyebab tanaman beradaptasi dengan
baik yaitu varietas terdiri dari satu macam genotip yang
mempunyai susunan genetik sedemikian rupa sehingga
mampu mengendalikan sifat morfologi dan fisiologi yang
dapat menyesuaikan diri pada lingkungan dan varietas terdiri
dari sejumlah genotype yang berbeda, masing-masing
mempunyai kemampuan menyesuaikan diri terhadap
perbedaan kisaran lingkungannya.

Respon Interaksi Perlakuan Pemangkasan dan Pemberian
Pupuk NPK terhadap panjang buah

Hasil dari nilai F-Hitung menunjukan bahwa terdapat
pengaruh pada pemberian pupuk NPK terhadap hasil tanaman
pare memberikan hasil berbeda nyata terhadap panjang buah.
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Gambar 3. Pengaruh Perlakuan Pemupukan Terhadap panjang
buah

Berdasarkan gambar 3. menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK pada perlakuan N4 (30 g/tanaman)
menunjukkan hasil dengan rata-rata tertinggi yaitu 54,80
dimana ini berbeda nyata dengan perlakuan N2 (10g/tanaman)
dan berbeda tidak nyata terhadap perlakuan N1 (0 g/tanaman)
dan perlakuan N3 (20 g/tanaman). Hal ini di sebabkan oleh
pengaruh jumlah unsur hara yang di berikan ke tanaman untuk
proses pertumbuhan berbeda setiap dosis perlakuan, sehingga
perbedaan unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK
yang di berikan dengan berbagai dosis berbeda pengaruhnya
terhadap panjang buah pare. Panjang buah yang terbentuk
pada tanaman tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pemupukan
saja tetapi dipengaruhi oleh faktor lain vyaitu faktor
kelembaban lingkungan tumbuh.

Respon Interaksi Perlakuan Pemangkasan dan Pemberian

Pupuk NPK terhadap Volume buah

Hasil dari nilai F-Hitung menunjukan bahwa terdapat

pengaruh pada pemberian pupuk NPK terhadap hasil tanaman
are memberikan hasil berbeda nyata terhadap VVolume buah.

389.49a

400 A
269.98ab

300 - .
214.44b 176.56b

200 -

100 -

Volume Buah

0 . . . .
N1(0g) N2(10g) N3(20g) N4 (30g)

Pupuk NPK

Gambar 4. Pengaruh Perlakuan Pemupukan Terhadap
Volume buah

Berdasarkan tabel 4. volume buah dengan aplikasi pupuk
NPK pada perlakuan N4 menunjukkan hasil rata-rata tertinggi
yang berbeda nyata terhadap perlakuan N2 dan berbeda tidak
nyata pada perlakuan N1 dan N3. N4 merupakan aplikasi
pupuk NPK dengan dosis 30 g/tanaman dimana perlakuan
pemberian pupuk NPK dengan dosis paling tinggi. Adanya
pengaruh nyata terhadap perlakuan pemberian pupuk NPK
adalah karena unsur hara dalam pupuk NPK yaitu K
membantu dalam meningkatkan kualitas buah. Menurut
sutedjo (2002) fungsi K pada tanaman adalah untuk
pembentukan protein dan karbohidrat, meningkatkan resistensi
terhadap serangan penyakit dan meningkatkan kualitas buah.
Peningkatan kualitas buah di tandai dengan adanya
peningkatan berat buah, padahal berat buah berkaitan erat
dengan volume buah sehingga peningkatan berat buah dapat
meningkatkan volume buah yang di hasilkan.

Respon Interaksi Perlakuan Pemangkasan dan Pemberian
Pupuk NPK terhadap Jumlah buah

Hasil dari nilai F-Hitung menunjukan bahwa terdapat
pengaruh pada pemberian pupuk NPK terhadap hasil tanaman
pare memberikan hasil berbeda nyata terhadap jumlah buah.

Konsentra- Frekuensi
: Rata-rata
Sl PL | P2 P3
N1 7.67 3.67 5.67 5.67
N2 4.67 3.67 4.00 411
N3 4.00 4.33 4.33 4.22
N4 4.67 8.67 | 15.67 9.67
Rata-rata 525] 5.08 7.42 5.92
Tabel 5. Pengaruh Perlakuan Pemupukan Terhadap jumlah

buah

Berdasarkan Gambar 5. menunjukkan bahwa
perlakuan N4 berbeda nyata dengan Perlakuan N2 serta
berbeda tidak nyata dengan perlakuan N1 dan N3. Perlakuan N4
menunjukkan hasil rata-rata tertinggi pada hasil bobot buah
pare. N4 merupakan aplikasi pupuk NPK dengan dosis 30 gr
pertanaman, dimana perlakuan ini merupakan perlakuan
dengan dosis tertinggi. Hal ini diduga bahwa dengan
pemberian dosis pupuk tepat akan memberikan hasil lebih
maksimal. Darjanto dan Satifah (1990) mengatakan bahwa
untuk pertumbuhan buah diperlukan zat hara terutama
nitrogen, fosfor dan kalium. Kekurangan zat tersebut dapat
menggangu pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan
untuk pembentukan protein. Unsur fosfor untuk pembentukan
protein dan sel baru. Fosfor juga membantu dalam
mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji. Kalium juga
dapat memperlancar pengangkutan karbohidrat dan memegang
peranan penting dalam pembelahan sel, mempengaruhi
pembentukan dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dapat di
simpulkan bahwa:

d. Terjadi interaksi sangat nyata antara pemangkasan cabang
dan dosis pupuk NPK terhadap diameter buah tanaman
pare

b. Perlakuan pemangkasan 6 cabang mampu meningkatkan
panjang buah, diameter buah dan berat buah pare.

C. Pengaruh interaksi pada pemupukan NPK dengan
Pemangkasan memberikan hasil berbeda sangat nyata ter-
hadap diameter buah. Perlakuan pengaruh pemberian
pupuk NPK berbeda sangat nyata terhadap panjang buah
dan volume buah. Pada perlakuan pengaruh pemberian
pupuk NPK berbeda tidak nyata terhadap awal muncul
bunga, jumlah buah dan berbeda nyata terhadap jumlah
buah.
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